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ABSTRAK

MUHTADIN. NIM: 2021311059. Judul Skripsi: MENINGKAT'K A}
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIST DENGAN MODFI.
PEMBELAJARAN  COOPERATIVE  LEARNING TIPE  TEAM GAME
TOURNAMENT (TGT) PADA SISWA KELAS V MI ISLAMIY AH CLAPAR
SUBAH BATANG. Skripsi Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Pekalongan, Abdul Khobir, M. Ag. ,

|

Latar belakang maslah judul skripsi ini adalah behwa dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan di MI Islamiyah Clapar masih menggunakan
metode klasik yaitu metode ceramah, tanya jawab dan penugasan sehingga dalam
proses pembelajarannya siswa banyak yang merasa bosan dan kurang
memperhatikan materi pembelajaran. Peneliti ingin mencoba untuk menerapkan
model pembelajaran cooperatif learning tipe Team Game Tournan.en: TGT)
dengan harapan pembelajaran Al-Qur’an Hadist akan meningkat,

Rumusan masalahnya adalah bagaimana penerapan inodel pembelijaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TG1) dalam pc mbelajaran Qur’an
Hadist Kelas V di MI Islamiyah Clapar Sutah Batang ? Baguimana peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an kelas V MI Islamiyah Clapar Subah dalam
pembelajaran Qur’an Hadist melalui model pembelajaran ke o%eratif tipe Team
Game Tournament (IGT)? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tournament (1GT)
dalam pembelajaran Qur’an Hadist dan peningkatan kemam uan membaca Al-
Qur’an kelas V MI Islamiyah Clapar Subah dalam pembelajaran Our’an Hadist
melalui model pembelajaran kooperatiftipe Team Game Tournament (1GT).

|
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah ku méitatif dan jenis
penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrun ien yang ligunakin
berupa perangkat pembelajaran, lembar ~bservasi (uituk mengetahw motivasi
siswa), lembar wawancara, catatan lapangan, lembar soal tes clan dokumentasi,
Pengambilan data dilakukan dengan observasi (aktivitas siswa) aan (es formaif,
Subyek dalam penelitian adalah siswa kelas V MI Islamiyah Clapar, Subah,
Batang semester genap 2013/2014 yang berjumlahl9 siswa. Analisis c'ata yang
digunakan adalah analisis nilai tes formatif menggunakan kriteria ktun.asan

belajar ' ‘

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajﬂrap kooperat.f tipe
Team Game Tournament (TGT) dapat meningkatkan prestasi belajar Al-Qur on
Hadist siswa Kelas V MI Islamiyah Clapar Kecamatan Subal Kabupaten Batarg
hal ini dibuktikan dengan meningkatnya siswa yang tuntas belajar diiilat deri
perhitungan dari tesfomatif dari prasiklus rerata skorya itu 69 dan daya .ecap
klasikal 37,5%, kemudian pada siklus I meningkat yaitu rerata skor 71,56 dan
daya serap klasikal 50%, serta meningkat lagi pada siklus II rerata skor menjadi
97,64 dan daya serap klasikal menjadi 87,5%.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Mayalah
Islam sangat memperhatikan mengenai masalah andi(likan. Salah
satunya adalah perhatian islam tentang pentingnya peudldl tan kepada anak,
mengingat anak alalah amanat dari Allah swt agar supi.ya crlblmbmg dan di
didik dengaﬁ sebaik-baiknya. Setiap orangtua pasti nienginginaa buah
hatinya menjadi anak yang shalih dan shalihah. Anak |shaiih shalihah
merupakan harta yang paling berharga bagi orangtua.Un uk mer dapatkan
semua itu, tentu harus ada upaya keras dari orangtua dalam mendidik
anak.Salah satu yang wajib diajarkan kepada anak adalah sj ala hal tentang
Al-Qu~an karena ia adalah pedoman hidup manusia.

Rasulullah saw dalam sabdanya (yang artinya) : Dr’d:lc/'gh anak~anakn.u
dengan tiga perkara: mencintai Nabimu; mencintai ahhjl baitnya; dan
membaca Al-Qur'an karena orang-orang yang memelihara Al-Qur'an itu
berada dalam lindungan singgasana Allah pada hari kél‘tr‘ka tidak ada
perlindungan selain daripada perlindungan- Nya; mereka be jleria para Nabhi-
Nya dan orang-orang suci, (HR ath Thabrani).' .1
Kemampuan membaca dan menulis merupaka:{‘ kunci ilmu

pengetahuan. Dari kemampuan membaca orang akan memperoleh banyak
|

ilmu pengetahuan dan informasi yang sangat bermanfaat untuk pengembangan

'Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, Penerjamah Jamaludin Miri,
Jakarta:Pustaka Amani, 1999, h. 168,




ilmu pengetahuan itu sendiri. Kemajuan yang diperoleh% umat 1mranusia
i

sekarang ini merupakan sebab dari perkembangan ilmu péngetahu.m yang

bersumber dari kemampuar. membaca, untuk mempelajari, fnemahami serta

mengamalkan ajaran Islam setiap muslim terlebih dahulu harus dapat

mempelajari dan membaca Al-qur’an dengan baik dan benar.’

Karena kumampuan meinbaca Al-Qur’an dengan baik dan bener

memiliki arti yang sangat penting dan merupaken langkah awal untuk dapat

memahami, menghayati, serta mengamalkan ajaran yang terkandung di

dalamnya, maka dengan tumbuhnya anak-anak sholeh d.‘ setiap kcluarga
muslim diharapkan akan berkembang generasi muda y‘ g baik yang
memimpin bangsa ini menuju masyarakat madani yang adil dan makmu: serta
diridhai oleh Allah swt. Betapa tinggi dan mulianya kitab‘ suci Alla* sl-

Qur’an dilihat dari kedudukanya sebagai kalam Ilahi dan betJapa besar fungsi
\ :
serta perananya bagi hidup dan kehidupan umat manusia ?alam mencapzi

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, Firman Allah SWT; i

|
‘ -
sosiall ol #ligs oKy oaheys (Kals A5t
P
.n—“\ J '] s 2
MMMD-)JGJ_Q_‘,

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamy pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang beroca)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi omng-omnr yang
beriman. (Q.S. Yunus: 57) |

|

\
*Agus Salim Sutompul, Urgensi Pendidikan Belajar Membaca dan) Menulis Al-qur'an
Anak-anak dan Remaja, makalah P3M TAIN Sunan kalijaga YK, 1993, h. €



|
Dalam pembelajaran terdapat berbagai komponen yang menentukan
{

keberhasilanya, seperti tujuan, materi, metode, guru, saralj}a-prasarar,a dan
sebagainya. Metode salah satu komponen dalam pembelajaranfm yaitu alet untuk
mencapai tujuan pembelajaran, melalui metode pembelajaran terjad: proses
internalisasi dan pemilikan pengetahuan oleh murid selu’ngga} dapat menyerap
dan memahami dengan baik apa yang disampaikan. Karena lireberhasilan dari
sebuah proses pembelajaran tergantung dari metode yang}digunakan oleh
guru,

Menurut Roestiyah.N.K. sebagaimana dikutip Syaiful Bahri Diarr «.ah
mengatakan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki
strategi agar anak didik dapat belajar sacara efektif dan efesie?, mengena pada
tujuan yang diharapkan, Salah satu langkah untuk memilik i sérategi itu adalah

harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya

disebut mctode

|
mengajar. Dengan demikian metode mengajar adalah ;tritegi pengajaran

. e K ) |
sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.’ |

MI Islamiyah Clapar merupakan salah satu lembaga %bcndidikan yang

melaksanckan Pendidikan Agama Islam, Salah saw tujuan pelndldil\ an adalah
|

melahirkan generasi Islam yang merguasai dasar-dasar ihflll nengetahuan
umum dan keislaman, untuk itu sekolah mengadakan bqrbagai kegiatan

pembelajaran salah satunya pembelajaran Al-Qur’an dim%ksudka.n untuk

memberikan bekal dasar agama kepada anak didik agar anak dapat membaca

3Syaiful Bahri Djamarah, Strateg: Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka C%ipta, 2002, h. 84,
i




Al-Quran dan membiasakan diri membaca Al-Quran dalam kehidupan
|

sehari-hari.

Melihat permasalahan di MI Islamiyah Clapar khususnya kelas V,
peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran cooperative learaing
tipe (TGT) Team Game Tournament sebagai upaya meninglﬁatkan efektivitac
belajar siswa. Peneliti memilih nenerapkan model pembela;jaran kooperatif

i

kerena peneliti melihat karakteristik siswa-siswa MI yang Suka permainan,
Hal tersebut sesuai dengan salah satu tahapan dalam pem] )elfajaran cooperatif
tipe TGT yaitu adanya permainan (game). Selain itu px:negliti juga merasa
yakin bahwa dengan model pembe'ajaran kooperatif tipe 'FQT 111 akan dapat

meningkatkan efektivitas bela,ar siswa di MI Islamiyah C‘,Iarar khusus kelas

V. Guru pengampu mata pelajaran Qur’an Hadist di kelas V|pun mendukuug

rencana peneliti dalam menerapkan pembelajaran kooperatif'gtipe TGT (Team
Game Tournament). Menurut informasi yang diperolen dari goru pernah
menerapkan pembelajaran yang mengelompokkan siswmi namun ketka
pembelajaran berlangsung siswa belum sepenuhnya men?rapkan prinsip
belaja- kelompok. Berdasarkan dari beberapa peneliti mr*ntjmjukkan bahwva
pembelajaran kooperatif mcrupakan pendekatan pelnbelajalgan yang efektif
untuk semua jenjang sekolah dan untuk berbagai mata pelajiarau. Karena itu
maka akhir-akhir ini penelitian tentang efektivitas pembeiajaran di kelas
terpusat pada pelajaran pengajaraa yang meningkatkan keakﬂ.fan siswa yany

membelajarkan siswa. Sedangkan salah satu ciri pada pembelzl{javan kooperatif

adalah adanya belajar kelompok.Melalui belajar kelompok dﬂjarapkun mampu



|
membuat mereka untuk berfikir kreatif dan berani mengun :k_lapkan mauput
menanyakan gagaasan temanya.Dalam TGT siswa dikelompokan dalam
kelompok-kelompok yang bers.fat heterogen baik kemampuan maupun jenis
kelaminnya. .

Untuk itu penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitiun. Dari

uraian diatas, cukuplah untuk dijadikan sebagai alasan mengapa penulis
i
tertarik untuk mempraktekan model pembelajaran kooperatif tipe‘ Team Game

Tournament(TGT) dalam pelajaran Qur’an Hadist di kelas Vi Penelitian ini
berjudul “ Meningkatkan Pembelajaran Al-Qur'ar Hadist Pengan Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Game T ou:i*nament (1GT)
Pada Siswa Kelas V MI Islamiyah Clapar Subah Batang Ti:%rhzm Pelajuran
2013/2014" . Alasan yang mendorong penulis memilih judul skripsi tersebut
antara lain ¢ebagai berikut: !

1. Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu t. pe z;tau model

pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatka_‘tn selurch siswa
tanpa harus ada perbedaan status selain itu juga memungkinkan siswa
dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jav/ap,

|
kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar

2. Untuk mempelajari, memahami, serta mengamalkan ajaran Islam setiap
!
muslim terlebih dahulu harus dapat mempelajari dan dapat membaca Al-

Qur'an dengan baik dan benar. |

3. MI Islamiyah Clapar Subah Batang merupakan salal: satu lembaga sekolah

tingkat dasar di Kecamatan Subah, dimana salah satu Emisinya adalah



\
f
|
|

menyelenggarakan proses Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektit,

Menyenangkan dan Islami (PAIKEMI).

B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah | seberapa bhesar
peningkatan prestasi dengan menggunakanmodel pembelajaran kooperatif tipe
Team Game Tournament (1G1) dalam pembelajaran Qur’an Hadist Kelas V di

MI Islamiyah Clapar Subah Batang? |
|
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsiuran terhadap

judul yang ada dalam penelitian ini, peneliti memberikan cefinisi pada
masing-masing istilah yang terdapat dalam judul:
1. Upaya

Upaya adalah usaha; ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,
|

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb).*
2. Meningkatkan pemahaman
Meningkatkan  adalah  menaikkan (derajat_,; taraf,  dsb);
mempertinggi. Pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau

memahamkan,’

Meningkatkan pemahaman adalah menaikkan t: raf memahami atau

memahamkan sesuatu dari yang rendah ketaraf yang lehili tm agi.
|
|

\
4l'nttp//w\va//arti]fcﬂta.com,//arti-kf:lta(‘e“.un. 16 Jan. 2011). Diakses 21 Januari 20.3.
Insliklopedia nasional Indonesig, Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, jii_if 12, 1939, h.21.
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3. Belajar membaca Al-qur’an ;

Belajar adalah proses pertumbuhan yang tidak disebabkan oleh

proses pendewasaan biolugis, Karena belajar merupakan ’?proses prrubahan

tingkah laku (baik yang biasa dilihat maupun yan:g tidak), maka

keberhasilan belajar terletak adanya perubahan tingk:h laku yang secara
relative bersifat permanen.® |

Membaca adalah melihat serta memahami isi d iri apa yang tertulis
dengan melisankan atau dalam hati, membaca dan n eléfa]kan apa yang
tertulis serta mengucapkan sesuatu dengan lisan.,”

Belajar meﬁfmca Al-Qur’an adalah proses memahami dan
melisankan bacaan ayat-ayat Allah yang diturunk h kepada Nabi
Muhammad saw. :

4, Model PembelajaraﬂKoo_peratif TGT ( Team Game Ybumigment )

Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salaé,h satu tipe atiu
model pembelajaran kooperétif yang mudah diter'api(an, melibatkan
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Tipe iri ﬁneliba*kun petan
siswa sebagai tutor sevava, mengandung unsur perm;inan yarg bisa
menggairahkan semangat helajar dan mengandung rein/bh:em ent®

5. MI Islamiyah Clapar Subah Batang

MI Islamiyah Clapar Subah Batang, merupakan sa@all sat. iembaga

sekolah tingkat dasar di Desa Clapar Kecamatan Subah Kﬁbrpaten Batang,

Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 2001, h. 76.

7Dep PGK. kamus besar bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989 h. 66.

*Doantare ,Yasa,PembelajaranKooperatif,
htt://gurupkn.wordpres.com/category/pembelajaran/model-model/page/3/, des%fll-20]2.



Peneliti memfokuskan penelitian pada penerapan llddel pembelajaran
kooperatif tipe Team Game Tournament (TGT) seiwar;ni upaya untuk
meningkatkan kenampuan membaca Al-Quran siswa clalTun pembelajaran
Al-Qur’an Hadist kelas V MI Islamiyah Clapar Subah Bat: mé Tahui Pelajaran

201372014,

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besur
peningkatan prestasi dengan menggunakan model pembelz?jaran kooocratif
tipe Team Game Tournament (TGT) dalam pembelajaran Qud"an Had’st K::las

V di MI Islamiyah Clapar Subah Batang, |

D. Kegunaan Penelitian ’

1. Secara teoritis. memberikan tambahan pengalamaﬁ! dan wawasan
akademik terkait dengan upaya meningkatkan kemampuen b lajar
membaca Al-Qur’an melalui model pembelajaran koopgratif tipe Team
Game Tournament (1GT).

2, Secara praktis : memberikan panduan atau informasi bagi .}gllrll PAI rerkait
dengan upaya meningkatkan kemampuar. belajar membaca Al-Qur’an

pada pelajaran Qur’an Hadist.



. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara berupa pertanyaan yang masih
lemah kebenarannya dan masih perlu dibuktikan kenyataarmyga.9
Hipotesis dalam penulisan ini dapat dikatakan pula sebagai pfaduga sementare
dari teori yang akan dibuktikan setelah ada bukti q;’:ital.l data yang
membenarkannya.

Adapun Hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian iri zdalah
sebagai berikut:dengan penerapan mdel cooperative learning tipe Team Game
Tournament (1GT) dapat meningkatkankemampuanbelajar %mem’baca sIswa,
yakni dengan terjadinya kerja sama positif antar siswa dalam satu kelompok

|

siswa menjadi lebih bertanggung jawabdalam mengeljakan: tugasnya di MI

Islamiyah Clapar Subah Batang.

F. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis
a, Belajar dan Pembelajaran
Belajar memiliki definisi yang sangac luas, beberanu akli
mengemukakan pendapatnya tentang definisi belujar, ;yaitu:
1) Cronbachmendefinisikan belajar:"learning is .s*haw:n by achange /1
behavior asaresult ofexperience” (belajar ditmjllkl{&ﬂ oleh suatu
perubahan dalam perilaku individu sebagai hasi’ pe;ngalamar,nya).

2) Harold Spears mengatakan bahwa: learning is| to observe, 1o

* Sutrisno Hadi, Statistik II, Andi, Yogyakarta, 2000, h.257. .



i
readito imitate, totry something themselves, to listen, to follow
direction” (belajar adalah untuk mengamati, membaca, meniru,

mencoba sendiri sesuatu, mendengarkan, mengikyti arahan),
|

3) Geoch,menegaskanbahwa: "learning is achange m performance as
result of practice.” (belajar adalah suatu pexflbahan 1i dalam
unjuk kerja sebagai hasil praktik). |

4) Ratna Willis Danar menjelaskan bahwa "bela%ja,r dide “inisikan
sebagai perubahan perilaku yang diakibatkan oleh pengalaman. '

Daridefinisi-definisi diatas dapat disimpu]kaiu bahwa belajar
adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivihs% yang dilalukan
secara sadar oleh seseorang dan mengakibatk: n I perubahandalam
dirinya berupa penambahan pengetahuan atau ken za]iiran berdasarkan
alat indera dan pengalamanaya.Oleh sebab itu apabi}.l setelah belajar
peserta didik tidal. ada perubahan tingkah laku yar g é)o.,'itl:f dalam arti
tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan pe agéata.nuam;ya tidak
bertambah maka dapat dikatakan bahwa belajarnya belum sempurna.

Menurut Hintzman, belajar adalah suatu pernubéhan yvang teriadi
dalam diri  organism (manusia atau hewan) c;lisebabkan clch
pengalaman yang dapat' mempengaruhi tingkah laku organisme

tersebut.  Jadi, dalam pandangan Hintzman, perubahan vang

’DAriefAchmad,ZbosMembangunMo. ivasiBelgjarSiswa, (Jakarta: Rineka Cipta, 20C5), h. 71.
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|
ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat djikatakan belaiar
apabila mempengaruhi organisme. H
b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament (TGT)
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berl}jcolaborasi untuk
‘
mencapa; tujuan bersama.Pembelajaran kooperaiif | disusun dalam
sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitsi siswa
dengan pengalaman sifat kepemimpinan dan merfmuat keputusan
dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk
berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa y.m%g berbada latar
belakangnya, ' |
Model pembelajaran kooperatif menurut Nur merupakan svatu
model pembelajaran yang mengutamakan adaf!‘ ya kclonpok-
kelompok. Setiap siswa yang ada dalam kelompok me-;,mpunyai tingkat
kemampuan yang berbeda-beda (tinggi, sedang, daa jrendah) dan jila
memungkinkan anggota kelompok terasal dari ras, budaysa, dan sukn
yang berbeda." |
Pembelajaran kooperatif model TGT adalah sa?ah satu tipe atau
model pembelajaran kooperatif yang mudah diteragkan, melibatkan

seluruh siswa tanpa harus aca perbedaan status. Tipe ini melibatkan

peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur perma.nan yang

Ib:d h. 75.
Tnanto Model-Model Pembelajaran Inovatif BerorzemaszKonsrukﬁw.snk Jakarta,

Prestasi Pustaka, 2007, h. 42,
BNur, pembelajaran kooperatif, (Surabaya: UNESA UNIVERSITY PRES ,2000), n. 4.
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!
bisa menggairahkan semangat belajar dan mengmldux‘lg reii.fo.cement.
Aktivitas belaiar dengan permainan yang d’i’*ancang dalam
pembelajaran kooperatif model TGT memungk nkan siswa dapat
belajar lebih rileks disamping menumbuhkan fanggtmg jawab,
kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan keterl be@tan belajar."* Ada
lima komponen utama dalam TGT,yaitu: |
1) Penyajian kelas

Gurumemulaisiklus TGT dengan perii ltgh lengsung, guru

seharusnya aktif dalam membangun ketem.rﬂ?an sicwa, aktif

mendemonstrasikan konsep, atau ketrampilan; lan melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran.Pada presentasi kelas ini siswa
harus benar-benar memperhatikan dan memahafmi maieri yang
disampaikan guru, karena ini akan membantu mel;eka bekerja lebih
baik pada saat kerja kelompok dan pada saat game, karena skor
|
game akan menentukan skor kelompok. |
Secara garis besar langkah-langkah pc:m;bclajaran dis 1sun
dalam dua tahap, yaitu prakegiatan dan @ detil kegiatan
pembelajaran.*Prakegiatan pembelajaran mengambarkan hal
yang perlu dipersiapkan dan rencana kegiatarf. Detil kegiatar
pembelajaran menggambarkan secara rinci aktifitas penibelajaran

vang tercantum dalam rencana kegiatan.

= Doantara, Yasa, Pembelajarcn || Kuenera.if,

htip:/igurupkn.wordpres.com/category/pembelajaran/model-model/page/3/, mei-11-2008
¥ Kahfi, M.S. Mengembangkan Skenario Pembelajaran Matematika  Berbesis
Kompetensi. Malang: Universitas Negeri Malang, 1003, h. 18,
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2) Kelompok (team)

Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang yarg
anggotanya heterogen dilihat dari prestasi a.kadeﬁlik, jeais kelaniin
dan ras atau etnik, Fungsi kelompok adalah untulgi lebih mer.dalami
materi bersama teman sekelompoknya dan lebih khusus untuk
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerjaldenrgan baik Jan
optimal pada saat game. Pada tahapan ini 1311 siswa saling
berdiskusi, tukar menukar ice dan pel}galaman untuk
memecahakan masalah,'® ‘

Kelompok dalam pembelajaran kooperaﬁf TGT ini t. (diri
dari 4 orang siswa dari atas kebawah berdasaTkan kemaiapran
akademiknya dan siswa tersebut dibagi menjadji 4 bagianya itu
kelompok tinggi, sedangl, sedang2, dan r:ui:dah. Kelompok-
kelompok yang terbentuk diusahakan berixnba'lé bail‘(d alans hal
kemanipuan akademiknya maupun jenis kelami (ian rasnya.

3) Game |

Permainan disusun dari peﬁanyaan—ﬁmtanyaan yang
dirancang untuk mengetes pengetahuan siswa /arjlg diperoleh dari
presentasi kelas dan latihan tim. Permainan dimaiinkan pada meja
yang terdiri tiga siswa yang memiliki kemampuan akaden'k yang

|
sama, tiap-tiap siswa mewakili tim yang berbeda. Kebanyakan
!

Iy Lie,Coopertive Learning, Jakarta: Gramedia, 2002, h. 75,




permainan yang digunakan berupa pertanyaan-lpertanyaan yang
diberi nomor dan disajikan pada lembar pertanyaan.

Games disusun dalam pertanyaan yang berhubungan yang
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolsh dari
presentasi kelas dan diskusi kelompok. Gamesidimainkan peda
meja yang terdiri dari tiga sampai empat OL'H.II;; masing-masing
mewakili dari kelompok yang berbeda. Kebaryakan game terdiri
dari pertanyaan-pertanyaan sederhana beruom JI‘ Siswa memilih
kartu oernomor dan mencoba menjawab pert:inyaan yang sesuai
dengan nomor itu. Siswa yang menjawab benar pulianyaan itu akan
mendapatkan skor. Skor ini nantinya akan diléumpulkan siswa
untuk turnamen mingguan, |

4) Turnamen '

Turnamen merupakan pelaksanaan (‘ariégame. Biasanya
game dilakukan pada akhir minggu atau pada tiap imit, setelah guru
melakukan penyajian materi dan kelompok sudah meagerjakan
lembar kerja. Pada saat turnamen guru membagi siswa kedalam
meja-meja turnamen sesuai dengan kemampuannja, artinya dalam
satu meja turnamen terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan

akademik yang homogen. "’

"Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstrukstivictik Jakarta:
Prestasi pustaka, 2007, h. 23
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5) Penghargaan kelompok (7eam Recognise) |
Guru kemudian mengumumkan kelomp(!)k yang menang.
masing-masing team akan mendapat hadiah pengha-gaan atau
aplous apabila rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentu'zan.'®
Dimana penentuan poin yang diperoleh oleh masing - asing
anggota kelompok didasarkan pada jumlah ka tu yang diperoleh.
Dalam pembelajaran kooperatif, penghargaan diberikan kepada
kelompok bukan pada individu siswa.
6) Sistem pensekoran?G7T
Bagimasing-masing anggota dalam TGT pada saat
turnamen berlangsung, selain memiliki kese:upatan uvntrk
membaca soal dan menjawab soal juga memiliki lg‘:esempatan untuk
|
menulis skor pada lembar skor turnamen yang !te]ah disediakan
oleh guru. Penentuan skor dalam pelaksana{in lomta telah
ditetapkan oleh guru.
¢. Belajar membaca Al-qur’an
Istilah belajar Menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil latihan pengalaman ‘atau proses
perubahan tingkahlaku melalui latihan dan pengalaﬁan. Sedangkan
menurut ahli bidang pendidikan H.M. Arifin belajar adalah suatu

kegiatan anuk didik dalam menerima,menanggapi serta menganalisa

bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar, yang berukhir

B1b:d, h. 35.
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|
pada kemampuan untuk menguasahi bahan pclajara%* yang disajiken
tu. Sedangkan menurut pendapat lainnya “Belajairr adalah proses
pertumbuhan yang tidak disebabkan oleh proses pendéwasaan biolagis,
Karena belajar merupakan proses perubahan tingkuh laku (baik yang
bias dilihat maupun yang tidak), maka keberhasilan belajar terlertuk
adanya perubahan tingkah laku vyang secara felative becsifat

permanen. " Membaoa adalah melihat serta raemahami isi dari ana
|
yang tertulis dengan melisankan atau dalam hati, membaca dan
melafalkan apa yang tertulis serta mengucapkan sesuatu dengan
lisan.*’Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal tidak hanya sckedar menghafal tulisar tetapi
Jjuga melibatkan aktifitas visual, berfikir, psikq?;linguistﬂc, dan
metakognitif. Membaca mencakup aktifitas pdngenalan ~ata,
pemahaman liberar, interprestasi, membaca krisis, dan- pemahama
kreatif.*' Agar kegiatan membaca tidak membosankan dan minat baca
terus timbul pada diri anak, make perlu keterampilan untuk membaca,
yakni membaca dengan efektif dan efesien. Ki at-liiatnya pertama,
persiapan dri anak sebelum mulai membaca, ke mzri melihat sekilas

bahan bacaan sebelum anak mulai membaca, ketiga aclibatkan indere

yang dimil ki anak.?

PRamayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Jakarta; Kalarn Muha,Q,OO1 h. 76.
20De:p PGK. kamus besar bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989 h. 613,

&l Rahim, Farida, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, h.

* AnikPamilu, Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, Jakarta: Citra Media, 2007, h. ©




Burns  dkk. mengemukakan bahwa kemampuan membaca
merupakan suatu yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar. Nar wn
anak-anak yang' tidak memahami pentingnya belajar membac: tidak
akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha
yang terus-menerus dan anak-anak yang melihat tir gginya nilai (value)
membaca dalam kegiatan pribadinya akan ebf:'h giat belajar
dibandingkan deanga anak-anak yang tidak mene mukan keuntungan
dari kegiatan membaca, membaca semakin pentig dalam kehidupa
masyarakat yang semakin kompleks, setiap aspek kehiaupan
melibatkan kegiatan membaca, >

Untuk mempelajari, memahami, serta mengamalkan ajaran
Islam setiap muslim terlebih dahulu harus dapat mempclajeri dan dapat
membaca Al-Qur'an deangan baik dan benar, banyak manfaat yang
akan diperoleh dari kepandaian membaca Al-Qur'an, antard lain;

a. Pandai membaca huruf Arab yang menjadi tulisan darl Al-Qar'an

b. Ingin mengetahui arti dan makna yang terkandung dalam Al-
Qur'an

¢. Dapat menghayati ajaran Islam secara langsung dari sumbernya

d. Dapat melaksanakan ajaran Islam untuk pribadi, keluarga dar

dalam pergaulan hidup sehari-hari dengan orang banyak

23FaridaRahim, FPengajaran Membaca di Sekolah Dasar, Jakarta: Bumi Aksara, 2007,
h.1.
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¢. Dapat mengetahui kebenaran dan kelebihan ajaran agam ‘siam dan

agama lainnya *

G. Metode Penelitian
1. Subyek dan Obyek Penelitian |
b. Subyek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Vya:élg barjumlah 26
yang terdri 15 siswa dan 11 siswi. Sedangkan pelal{;sana tindakan di
kelas adalah guru PAI kelas V di MI Islamiyah Clapar% Subah Batang.
¢. Obyek penelitian |
Obyek dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-
Qur’an, |
2. Lokasi Penelitian ‘
Lokasi yang menjadi penelitian adalah di MI I‘islanﬁyah C'apar
Subah Kecamatan Subah Kabupaten Batang |
3. Desain Penelitian |
Penelitian ini  merupakan jenis penelitian %tindakan kelas
(Classroom Action Research) yaitu penelitian yang di]:akukan d1 kelas
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas berdasarkan v;lsumsi atau tecri

pendidikan, atau bagaimana sekelompok guru dapat mangorganisasikan
|

kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari pen;fgalaman mereka

24Agus Salim Sutompul, Urgensi pendidikan belajar membaca da.)\ menulis Al-Qur’an
anak-anak dan remaja, makalah P3M IAIN SUKA Yogyakarta, 1993, h. 25 |



sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalem praktek
pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata dari tindakan itu."
Adapun model PTK dimaksud menggambarkan adanya dua s.klus,
siklus pertama dan pengulangannya yakni siklus kedua, apabila siklus II
indika*or keberhasilan belum tercapai, maka dilanjutkaﬁ pada siklns [il
dan sampai seterusnya sampai penelitian berhasil, yang disajikan dalam

bagan berikut ini;

Perencanaan .

Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan

J
= !
—@ | | Pengamatan R

e

|
;J> Perencanaan | | m)‘

Refleksi Siklus 1T Pelakszinaan

‘Q—'——] ll Pengamatan <:_':g

Keempat langkah tersebut merupakan satu s klus atau putaran,

artinya sesudah langkah ke-4, lalu kembali ke-1 dan seterusnya. Meskipun

25Wiriaatmadja, Rochiati, Metode Penelitian Tindakan Kelas, Banlung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2005, h. 13,
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sifanya berbeda, disini penulis sebagai pengamat dan yang mempraktekan _

adalah guru PAI sendiri. Dengan kata lain objek pengamatan langsung,*
4. Rencana Tindakan
a. Siklus 1
a) Perencanaan tindakan |
Kegiatan yang dilaksanakan pada tah:LIp perencanuan
tindakan ini meliputi: |
(1) Pembuatan RPP tentang materi yang akan diwjarkan dengan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Gamc
Tournament)

(2) Persiapan sarana dan media pembe]ajax;an yang akan

digunakan

(3) persiapan lembar observasi pembelajaran sert}l,i lembar cacatar.
lapangan yang akan digunakan pada setiap pe4nbe!'ajaran

(4) Penyusunan pedoman wawancara dan lembar angket nntuk
siswa .

(5) Persiapan soal tes vntuk siswa yaitu tes y mgl akan diberikan
pada akhir siklus 1. Siklus tes disusun 01eh|peneliti dengan
pertimbargan guru yang bersangk itan |

(6) Pembentukan kelompok
Pada tiap siklus, siswa dibagi dalam kelo}lnpok-lf‘elompok

belajar, tiap kelompok'terdiri dari 4-5 siswa,

26. Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Hmiah, Suata pendekatan prakts, Jokarte:
Rineka Cipta. 1990, hal. 46 '



b) Observasi

1 o

(7) Pelaksanaan tindakan i

Pada tahap ini, guru melaksanakan desain

pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tc’luman en (TGT)

yang telah direncanai.an.Selama pembelaja#‘an berlangsung
gury akan menggunakan RPP yang telah dis 1sun, Sedanghan
peneliti yang dibantu oleh dua orang pengamat niengamati

semua kegiatan pembelajaran dikelas.

Observasi secara kolaboratif antara pengliti denzan fua

orang pengamat lainya. Kegiatan ini dilakukan se.ama prosce

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar obscrvasi

yang telah disiapkan sebagai upaya untuk meligetahui jalanyu

penibelajaran
Refleksi
Pada tahap ini peneliti mengu;npulkan dan
mengidentifikasi data yang diperoleh salama obseﬁvasi dan catatan
lapangan, kemudian dilakukan refleksi. Pelakzsanaan refleksi
|

berupa diskuksi antara peneliti denga guru Qur‘ﬁrm Hadist yang

bersangkutan. Diskusi tersenut bertujuan untuk mengevaluasi hasil
|

tibdakan yang telah dilakukan vaitu dengan ¢ara melakukan

penelitian terhadap proses yang terjadi, masalah yang muncul dan
segala yi.ng berkaitan dengan tindakan yamg dilakukan. Setelah itu

Il
peneliti merumuskan perencanaan untuk siklus b~rikutnya,



b. Siklus II
Tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus II mengikuti
tahapan k-giatan pembelajeran pada siklus I. Dalam hal iri, rei.cana
tindakun siklus I disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.
Kegiatan kegiatan yang dilakukan pada siklus II diméksudkan sebugai
penyempurnaan atau pebaikan terhadap pelaksanaan penbe'ajaran
kooperatif tipe TGT (Team Game Tcurnament) pada siklus 1.
5. Metode Pengumpulan Data |
Metode pengumpulan data merupakan cara :atau alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data sebagaimana yang ;dikehlendaki oleh
peneliti, dengan maksud untuk memperoleh daa valid dan
I'epresentatiﬁﬂAdapun metode yang penulis guuakani adalah sebugai
berikut:. |
a. Metode observasi |
Metode observasiYaitu pengamatan dan pencatatan jengan
sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.*® ini berisi tentung
catatan yang menggambarkan bagaimana aktivitas kegiatan belijar
mengajar dilakukan di kelas, baik aktivitas guru maupun siswa.
Format observasi yang digunakan adalah format observasi tertutup

dimana berbentuk format isian untuk mengetahui kemunculan arau

tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran.

278udjzmn, Nana, dan Tbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung: Sinar
baru, 1989, h.64,

*Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, Yogyakarta: Fal ultas Psikologi UGM,
1983, him. 136.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi dalam arti sempit kumpulan variabel yang
berbentuk tulisan, sedang dalam arti luas meliputi monumen, avefac,
|
foto, dan sebagainya.”’Dokumentasi dalam peneliticn ini beruna fouto
atau gambar yang digunakan untuk menggambarkan secara vicual
kondisi proses pembelajaran yang berlangsung dikc]asg.
c. Tes
Metode tes merupakan serenietan pertanyaan utau latihan yang
digunakan untuk mengukur pengetahuan, ketrampilan, intelegensia
atau kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Teriri
dari tes sumatif berupa ulangan harian dan tes sumati_f atau nila’ akhir
|
untuk mengukur kompetensi siswa dalam kemamp{lanmembaca al-
Qur’an.
6. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan per dekatan kuartitatif,
Yaitu suatu pendekatan penelitian yang penekanan ar. ilisisnya pada data-
data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistik *°
Untuk mengetahui ketuntasan belajur siswe dan daya serap
klasikal.Caranya dengan menganclisis nilai tes formatif menggunakan
kriteria ketuntasan belajar. Tujuannya untuk mengetahui daya serap siswa
dimana seorang siswa disebut tuntas belajar jika mencapai rerata skor > 75

dan daya serap klasikal > 85%.

*Koutjoroningrat, Mefodologi Penelitian Masyarakat,(Jakarta; PT Gramedia,198"), h.40
*SaifudinAzwar, MetodePenelitian, ( Yogyakarta: PustakaPelajar, 1.99), h.9.
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Rumus untuk pemahaman membaca Al-Qur’an adalah:

¥ skor total
Rerata skor = —— — x 100%
Z siswa yang tunvas belajar

X siswa yang tuntas belajar

netleal: o= ‘ 0
Hayes sstep tasiil X siswa dalam satu kelas ‘X e

7. Indikator Keberhasilan
Adapun indikator keberhasilan dari penelitian tindakan kelas ini
adalah :
|

1) Tindakan yang telah dilakukan sesuai ketentuan dalam cooperative

leaming tipe TGT,

2) Rata-rata kemampuan membaca Al-Qur'an sisv/a 'meningkat dari
siklus 1,
3) Rata-rata skor kemampuan membaca Al-Qur'an menrapai kategori

tinggi.

H. Sistematika I’en;lzusunan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi merupakan hal yang sangat penting
karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garis-garis besar dari masing-
masiry bab yang saling berkaitan dan berurutan. Hal ini dimaksud untuk
memperoleh penelitian yang alamiah, sistematis dan krc nolo@s. Secara bagis
besar penyusunan skripsi dibagi menjasdi 3 bagian yaitu: |
1. Bagian awal atau permulaan
2. Bagian isi

3. Bagian akhir



Demikian pula dalam penulisan skripsi ini penulis menyusunya dalam tiga

bagian dan akan dijabarkan bagian-bagian tersebut sebagai berikut :

~

1.

Bagian Avval atau Permulaan |

Berisikan halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahal.., halaman kata
pengantar, haluman ucapan teritaa kasih serta halaman dafuar isi.

Bagian Isi
Merupaxan inti dari penulisan skripsi dengan bab-bab sebégai berikut :

Bab 1 Pendahuluan, meliputi : latar belakang m%asa]ah, runusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka';, landasan icori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Kemampuanbelajar membaca al-Quran dgn pembelajaran
model cooperative learning tipe (TGT) ZTeam Game Toé'nam‘em Terdiri
dari tiga sub bav. Sub bab pertamamembahas belajar meﬁxbaca Al-qu’an,
Sub bab kedua membahas tentang model pembelajaran <operatif. Sub vab
ketiga membahasmodel koperatif TGT (Team Game Tt)zirf%ramen).

Bab III Upaya meningkatkan kemampuan belajar membace al-
Qur’an dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time Game
Tournament (TGT) dalam pelajaran al-Qur’an hadist siswa kelas V MI
Islamiyah Clapar Subah Batang tahun pelajarn 2013/2014 yang *erdiri aeri

dua sub bab.Sub bab pertama tentang gambaran umum lokasi penelitian

yaitu MI Islamiyah Clapar Subah Batang, yang meliputi letak gecgrafis,
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sejarah dan berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, keacaan
guru karyawan dan siswa serta sarana dan prasarana.jSub bab kedua
laporan kegiatan yang meliputi populasi dan sampel, pendekatan «lan jenis
penelitian, waktu dan tempat penelitian, kehadiran peneliti prosedur
pengumpulan data, teknik zinaiisis data, tahap-tahap tidaxan, serta kegiatn
persiklus yang meliputi siklus I dan siklus 11.

Bab IV Analisis upaya meningkatkan kemampuan belajar
membaca al-Qur’an dengan penerapan model pemb_lajaran kooperat:f tipe
Time Gane Tournament (TGT) dalam pelajaran al- Quran hadist siswa
kelas V MI Islamiyah Clapar Subah Batang tahun pelgjmn 2013/2014
terdiri dari dua sub bab, Sub bab pertama membahas tentang analisis
kegiatan per siklus, Sub bab yang kedua pembahasan, |

Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan kata penutup.
Bagian Akhir

rada bagian ini memuat tentang syarat-syarat bagi kesempurnaan suctu
skripsi yang mencantumkan daftar pustaka, Iampiran-lamp_jiran serta Caftar
riwayat hidup penulis.

Demikian gambaran skripsi ini secara global da abstrak, mdah-
mudahan akan dapat memberikan pemahaman ﬁada Jara pembaca yang

budiman.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat peneliti kemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut; |
1. Penerapan model pembelajaran koperatif tipe Tean: Game Tournament
(TGT) untuk meningkatkan kemampuan belajar AlI-Qui’an Hadist kelas V
MI Islamiyah Clapar Kecamatan Subah Kabupaten B:tang 1nelaksanakan
proses pembelajaran selain dengan metode ceramah tanya jawab juga
mengarahkan siswa untuk berdiskusi kelompok ya@ mergandung
kompetisi dan permainan yang merupakan karakteris;tik dasi model
pembelajaran Team Game .Thsz‘namenr (TGT).
2. Efektifitas model pembelajaran kooperatif tipe Team Game Tovriarent
(1GT) dapat meningkatkan prestasi belajar Agidah Akhlak siswa Kelas vV
di MI Islamiyah Clapar Kecamatan Sabah Kabupaten Batang hal i
dibuktikan dengan meningkatnya siswa yang tuntas belajar dilihat Jari
perhitungan dari tes fomatif dari pra siklus rerata skor yaitu 69 dan daya
serap klasikal 37,5%, kemudian pada siklus I meningkat yaitu rerata skor

71,56 dan daya serap klasikal 50%, serta meningkat lagi pada siklns 11

rerata skor menjadi 97,64 dan daya serap klasikal menjadi 87,5%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, ada beberapa saran yang | :nulis
tawarkan, diantaranya alalah: |
1. Bagi Guru
Untuk mencapai kualitas proses belajar mensajer dan kualitas hasil
belajar yang baik dalam pembelajaran dengan motode Team Game
Tournament (TGT) diperlukan persiapan perangkat pembelajaran yang
cukup memacdai, misalnya Rencana Pelaksanaan Pexj%lbelajaran, buku
siswa, dan LKS yang harus dimiliki oleh setiap sisvaa, serta
mempersiapkan instrumen penilaia.,
2. Bagi Siswa
Kepada siswa MI Islamiyah Clapar khususnya, dan siswa secera
umum, agar dalam mempelajari Aqidah Akhlal. selalu rajin, tekuc daa
sabar, jika ingin memperoleh nilai yang baik. Deni:gan i)cr.gallaman
pembelajaran melalui metode Team Game 7’rmmamemi(’l‘(}i’), aktivitas
dan prestasi belajar siswa dapat meningkat menjadi l'ébih baik. Olch
karenaitu, tingkatkan praktek dan cara-caraketerampilan kooperatifdalam
pembelajaran selanjutnya.
3. Bagi PenelitiBerikutnya
Bagi pihak lain yang ingin menerapkan perangkat pembela’aran
yang teleh dikembangkan peneliti ini, sedapat mungkin erlebih dahulu
dianalisis kembali untuk disesuaikan penerapannya,terutama dalam hal

alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelajarar, dan
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|
|

karakteristik siswa yang ada pada sekolah tempat perangkat ini zkan
diterapkan.
4, Bagi Pihak Sekolah

Bagi pihak sekolah khususnya kepala sekolah untuk sering
memberikan pendidikan Jan latihan (diklat) bagi guru-guru tentany
wawasan dunia  pendidikan terutama  dalam penerapan me ode
pembelajaran yang lebih inovatif, agar guru dapat ;memilih mewode
pembelajaran yang sesuai dengan pelajaran yang dia_iaII‘kannya sehingga

tujuan belajar mudah dicapai.

C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada AllahSWT yang telah
melimpahkan Rahmat, Taufig dan Hidayah-Nya sehinggéa penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Betapapun penulis telah berusahaé denéan segenap
kemampuan yang ada untuk menyajikan karya tulis yang selé)aik-baiknya .api
dalam skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karetéla itu, saran dar.
kritik yang membangun sangat penulis harapkan dan penulis terima dengan
tangan terbuka.

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini,
penulis ucapkan terima kasih dan semoga skripsi ini dapat memberkan
manfaat kepada penulis khususnya dan pembaca pada umumnya serta depat
memb srikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan pendidikan dimasz

mendatang,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARA Ni
(RPP)

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadist
Satuan Pendidikan : MI Islamiyah Clapar

Kelas/Semester : VI
Materi Pokok : Surat Al-Alaq
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Menghafal surat-surat pendek dengan fasih dan benar

B. KOMPETENSI DASAR

Menghafal surat al-‘Alaq secara fasih dan benar

C. INDIKATOR
1. Menjelaskan tentang surat al-*Alaq
. 2. Membaca surat al-*Alaq dengan fasih dan benar {

3. Menghafal surat al-*Alaq dengan fasih dan benar.

D. TUJUAN
1. Siswa dapat menjelaskan tentang surat al-‘Alaq
4. Siswa dapat memberi membaca surat al-*Alaq dengan fasih dan benar

2. Siswa dapat menghafal surat al-*Alaq dengan fasih dan benar.

E. MATERI PEMBELAJARAN
Surat al-‘Alag

F. METODE PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran Kooperatif Metode TGT (Teams Game Tournaments)
G. MEDIA PEMBELAJARAN |

- 1. Buku paket

2. Lembar Kerja Siswa

3. Al-Qur’an
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

a) Tahap Eksplorasi (15 menit)



b)

c)

Tahap penyajian kelas (10 menit)

1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam.

2. Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan kali ini, yaitu
tentang surat al-‘Alagq.

3. Guru menanyakan tentang pengetahuan awal siswa mengenai surat al-
‘Alaq

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil beranggotakan

4 orang

Tahap Eksplanasi (50 menit)
Tahap kerja kelompok (40 menit)

Disini guru meminta siswa untuk mengerjakan LKS tentang
Menjelaskan surat al-*Alaq. Siswa diminta diskusi dengan kelompok yang
sudah dibentuk. Dan guru berkeliling untuk membantu siswa yang merasa
kesulitan dalam mengerjakan LKS. Setelah itu di:lanjutkan dengan
pembahasan bersama tentang jawaban LKS oleh pcrwa.kiélnn kelompok.
Tahap turnamen (50 menit) |

Pada tahap ini siswa menempati meja tumﬁmcn yang telah
disediakan.

Tiap meja turnamen terdiri dari anggota vyang memiliki
kemampuan homogen. Siswa mengambil kertas undian yang di dalamnya
terdapat angka. Siswa yang mendapat angka tertinggi berhak mengocok
kartu bernomor untuk soal, kemudian membacakannyg dan menuliskan
skor untuk masing-masing anak atas jawaban mereka zpada lembar skor
turnamen. Kebenaran jawaban akan diperiksa dengan mencocokkan
jawaban mereka dengan kartu bernomor untuk jawaban yang sudah tersedia
untuk masing-masing meja turnamen. Siswa yang mendapatkan skor
tertinggi berhak mengocok soal selanjutnya, akan tetapi jika soal yang
pertama dalam satu kelompok sama maka yang berhak membaca adalah
siswa yang searah jarum jam. Dan guru menginstrusikan skor dengan benar
dan ° sejujur-jujurnya. Penghargaan masing-masing | kelompok akan

diberikan pada pertemuan berikutnya.

Tahap Ekspansi (10 menit) |

1. Guru dan siswa berdiskusi untuk membuat kcximnnl:&{n mengenai



SOAL FORMATIF SIKLUS 1

. Lafaz :;‘—:A}“ termasuk bacaan .....

&

- P o ." P
(29 Ao LI Lalld aig 2J ol D7

Kata yang bergaris dibawah ini adalah bacaan ....

3. Pada Al-Qadar surat Al-Alaq ayat 9 yang termasuk bacaan izhar adalal ....

. Lafazkan Al-Qur’an surah Al-alaq ayat 6 .... |

5. Lafazkan Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 19 ....




SOAL FORMATIF SIKLUS 2
. Tuliskan surah Al-Qadar ayat 2 .....

=& - o D R -

- = w 8 = iz
JENA A AN E W
Kata yang bergaris dibawah ini adalah bacaan .... ‘
. Pada Al-Qadar surat Al-Qadar ayat 5 yang termasuk bacaan izhar adalah ....
. Lafazkan Al-Qur’an surah Al-Qadar ayat 3 ...

. Lafazkan Al-Qur’an surah Al-Qadar ayat 5 ...




I. SUMBER

1. Buku Membina Qur’an Hadist Kelas V terbitan PT Tiga Seran gkai
2. Al-Qur’an danTerjemahan Departemen Agama RI tahun
3. Buku-buku lain yang relevan

J. PENILAIAN
1. Teknik

e Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen
e Tes uraian

e Assesemen auntentik

Mengetahui Subabh, | 2013

Guru Mata Pelajaran

! 7 'Siti"Zubaidah , S.Pd 1 Muhtadin



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Al-Qur’n Hadist
Satuan Pendidikan : MI Islamiyah Clapar
Kelas/Semester : VI

Materi Pokok : Surat Al-Alaq
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Menghafal surat-surat pendek dengan fasih dan benar

B. KOMPETENSI DASAR

Menghafal surat al-‘Alaq secara fasih dan benar

C. INDIKATOR
1. Menjelaskan tentang surat al-Qodar
2. Membaca surat al-Qodar dengan fasih dan benar

3. Menghafal surat al-Qodar dengan fasih dan benar.

D. TUJUAN
1. Siswa dapat menjelaskan tentang surat al-Qodar
2. Siswa dapat memberi membaca surat al- Qodar dengan fasih dan benar

3. Siswa dapat menghafal surat al- Qodar dengan fasih dan benar.

E. MATERI PEMBELAJARAN
Surat al- Qodar

F. METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran Kooperatif Metode TGT (Teams Game Tournaments)

G. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku paket
2. Lembar Kerja Siswa

3. Al-Quran




H. KEGIATAN PEMBELAJARAN l

a)

b)

c)

Tahap Eksplorasi (5 menit)

Tahap penyajian kelas (10 menit)

1. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam.

2. Guru memulai pelajaran dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan kali ini, yaitu
tentang surat al Qodar.

3. Guru menanyakan tentang pengetahuan awal siswa 1#10;1 genai surat
Qodar

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil beranggotakan

4 orang

Tahap Eksplanasi (40 menit)
Tahap kerja kelompok (40 menit)

Disini guru meminta siswa untuk membaca dan menghafal surat al-
Qodar, Siswa diminta diskusi dengan kelompok yang sudah dibentuk. Dan
guru berkeliling untuk membantu siswa yang merasa kesulitan dalam

menghatal surat al-Qodar.

\
Tahap turnamen (40 menit) |

Pada tahap ini siswa menempati meja turnamen yang telah
disediakan. Tiap meja turnamen terdiri dari anggota yang memiliki
kemampuan homogen. Siswa mengambil kertas undian yang di dalamnya
terdapat angka. Siswa yang mendapat angka tertinggi berhak mengocok
kartu bernomor untuk soal, kemudian membacakannja dan menuliskan
skor untuk masing-masing anak atas jawaban mereka pada lembar skor
turnamen. Kebenaran jawaban akan diperiksa dengan mencocokkan
jawaban mereka é’lengan kartu bernomor untuk jawaban yang sudah tersedia-
untuk masing-masing meja turnamen. Siswa vang mendapatkan skor
tertinggi berhak mengocok soal selanjutnya, akan tetapi jika soal yang
pertama dalam satu kelompok sama maka yang berhak membaca adalah
siswa yang searah jarum jam.
Tahap Ekspansi (5 menit)
1. Guru dan siswa berdiskusi untuk membuat kesimpulan mengenai

semua materi yang dipelajari hari ini.

2. Guru memberi salam.



I. SUMBER
1. Buku Membina Qur’an Hadist Kelas V terbitan PT Tiga Serangkai

2. Al-Qur’an danTerjemahan Departemen Agama RI tahun

3. Buku-buku lain yang relevan

J. PENILAIAN
1. Teknik
e Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen
e Tes uraian

e Assesemen auntentik

Subah, 2013

Guru Mata Pelajaran
!

Mengetahui
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DAFTAR NILAT OBSERVASI AWAL

|
|
I

o mnan e KETUNTASA rj BELAJAR
YA TIDAK

I | ARIF NUR FAHMI 90 Ya ||

2 | FARID HERMAWAN 65 Tidak
3 | YoGl 70 Ya

4 | ALDIANTO 80 Ya

> | ERNI SHEILA 90 Ya

6 | ANANTA PRIMA 90 Ya

7 | ANINDITA 80 Ya

8 | NIKEN SAFITRI 65 Tidak
9 | EDI KUSDIANTO 70 Ya

10 | ABDUL KHOLIK 65 Tidak
11 | AFIFUDIN 65 Tidak
12| PURI HANDAYANI 85 Ya

13 | AL MUKTASIM 65 Tidak
14 | NINA AGUSTINA 70 Ya

15 | M. LIWAUL KHAMDI 65 Tidak
16 | 1ZZATI ISMALIA 60 Tidak
17 | ALDA 60 Tidak
18 | SITI SAKDIYAH 90 Ya

19 | NANANG FAJAR 65 Tidak

z 1405 11 3
73,95
DAYA SERAP KLASIKAL 57,8%




DAFTAR NILAI SIKLUS 1

KETUNTASAN BELAJAR

NO NAMA SKOR x e

I | ARIF NUR FAHMI 100 Ya i

2 | FARID HERMAWAN 80 Ya

3 | yoar 90 Ya

4 | ALDIANTO 75 Ya

5 | ERNI SHEILA 70 Ya

6 | ANANTA PRIMA 75 Ya

7 | ANINDITA 85 Ya

8 | NIKEN SAFITRI 95 Ya

9 | EDIKUSDIANTO 75 Ya

10 | ABDUL KHOLIK 60 Tidak
11 | AFIFUDIN 70 Ya

12| PURI HANDAYANI 60 Tidak
13| AL MUKTASIM 65 Tidak
14 | NINA AGUSTINA 90 Ya

15 | M. LIWAUL KHAMDI 65 Tidak
16 | [ZZATI ISMALIA 70 Ya

17 | ALDA 65 Tidak
18 | SITI SAKDIYAH 70 Ya

19 | NANANG FAJAR 60 Tidak

> 1470 13 6
74,73
DAYA SERAP KLASIKAL 68.4%




|

DAFTAR NILAI SIKLUS 2

KETUN'I"Aé/-\N BELAJAR

NO NAMA SKOR . =
1| ARIF NUR FAHMI 100 vya ||
2 | FARID HERMAWAN 90 va |
3 | YOGI 90 Ya
4 | ALDIANTO 75 Ya
5 | ERNI SHEILA 80 Ya
6 | ANANTA PRIMA 95 Ya
7 | ANINDITA 100 Ya
8 | NIKEN SAFITRI 100 Ya |
9 | EDI KUSDIANTO 80 Ya |
10 | ABDUL KHOLIK 60 Tidak
11 | AFIFUDIN 80 Ya
12 | PURI HANDA YANI 80 Ya
13| AL MUKTASIM 65 Tidak
14 | NINA AGUSTINA 90 Ya
15 | M. LIWAUL KHAMDI 75 Ya
16 | 1ZZATI ISMALIA 70 Ya |
17 | ALDA 75 Ya o
18 | SITI SAKDIYAH 70 Ya ||
19 | NANANG FAJAR 80 Ya
p> 1555 17 ‘ 2
81,8
DAYA SERAP KLASIKAL 89.4%




LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
MADRASAH IBTIDAIYAH ISLAMIYAH CLAPAR
Terakreditasi B
Nomor : Kw.11.4/4/PP.03.02/623.25.34/2006
Alamat : J1. Dk. Sle Desa Ciapar Kec. Subah Kab. Batang, 51262

SURAT KETERANGAN
Nomor: 010/MI.004/1/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah
Clapar Kecamatan Subah Kabupaten Batang, menerangkan bahwa saudara yang
tercantum di bawah ini ;

Nama : MUHTADIN

NIM 2021311059

Alamat : Desa Clapar Kecamatan Subah Kabupaten Batang
Mahasiswa  : STAIN Pekalongan

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agaman Islam

Telah mengadakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Clapar
‘Kecamatan Subah Kabupaten Batang untuk mendapatkan data dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul : MENINGKATKAN PEMBELAJARAN
AL-QUR’AN HADITS DENGAN MODEL COOPERATIVE LEARNING
TIPE TEAM GAME TOURNAMENT (TGT) SISWA KELAS V MI
ISLAMIYAH CLAPAR SUBAH BATANG TAHUN PELAJARAN
2013/2014

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya agar

digunakan sebagaimana meg,tinya

Clapar, Januari 2014

’NIP 49740513 2007012025
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